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1.1 Latar Belakang 
 Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, manusia sangat membutuhkan 
kelima indra yang dimilikinya. Salah satu indra yang terpenting adalah indra 
penglihatan, yaitu mata. Mata berfungsi untuk menyerap informasi visual yang 
akan diteruskan ke otak.1 Apabila terdapat gangguan pada mata maka dapat 
mengurangi bahkan menghambat fungsinya. Banyak gangguan penglihatan yang 
dapat terjadi mulai dari gangguan yang ringan sampai gangguan yang berat yang 
bahkan dapat meyebabkan terjadinya kebutaan. Dari seluruh gangguan penglihatan 
yang ada, kelainan refraksi merupakan penyebab utama gangguan penglihatan pada 
manusia.2 
 Kelainan refraksi mata atau refraksi anomali adalah sebuah keadaaan 
dimana tidak terbentuknya bayangan tegas pada retina, tetapi terbentuk di bagian 
depan atau belakang bintik kuning dan tidak terletak pada satu titik yang tajam. 
Kelainan refraksi yang tidak dikoreksi merupakan salah satu penyebab tersering 
terjadinya kebutaan di dunia.3 Kelainan refraksi tersebut dapat berupa miopia, 
hipermetropia, dan astigmatisma.4  
Miopia atau rabun jauh yaitu suatu kondisi ketika cahaya yang memasuki 
mata terfokus di depan retina sehingga objek yang jauh menjadi terlihat kabur.5 Hal 
ini terjadi karena bentuk kornea yang terlalu melengkung atau bentuk bola mata 
yang terlalu panjang, yang mana akan membuat suatu sinar yang masuk ke mata 
menjadi tidak fokus secara tepat sehingga suatu objek yang jauh akan terlihat 
kabur.6 Penyebab terjadinya miopia adalah karena adanya gangguan pada regulasi 
pertumbuhan mata. Gangguan regulasi tersebut dapat bersifat herediter atau 
pengaruh lingkungan. Biasanya miopia muncul pada anak usia sekolah dasar dan 
akan mengalami progresivitas bahkan sampai usia 20 hingga 30 tahun.6 Terdapat 3 
jenis miopia berdasarkan tingkat keparahannya, yaitu miopia derajat ringan (≤-
3Dioptri/D), miopia derajat sedang (-3 sampai -6 D) dan miopia derajat tinggi (≥-6 
D).7 Hasil dari penelitian lain menyebutkan bahwa definisi miopia derajat tinggi 
yaitu (≥-5 D).8 
 
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 
 
2 
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2010 
angka kejadian miopia dan miopia tinggi diperkirakan memengaruhi 27% (1,8 
miliar) dan 2,8% (170 juta) dari seluruh populasi dunia dan prevalensi penderita 
kelainan refraksi di Indonesia di usia sekolah (5-19 tahun) sebesar 10% dari 66 
juta.8,9 Hampir 90% dari seluruh penderita miopia di dunia berada di negara 
berkembang.10 Diperkirakan pada tahun 2050 akan terjadi peningkatan jumlah 
miopia sebesar 49,8% populasi dunia (4.758 juta penduduk) dan untuk miopia 
derajat tinggi terjadi peningkatan sebesar 9,8% dari populasi manusia (938 juta 
penduduk).11  
Asia memiliki insiden miopia tertinggi di dunia terutama Jepang dan 
Taiwan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 50% penduduk  Jepang yang 
menderita miopia. Sementera di Taiwan 80-84% penduduknya menderita miopia. 
Hal ini disebabkan karena anak sekolah di sana mengalami stres berat ketika 
memasuki lingkungan sekolah yang sangat kompetitif, mereka menghabiskan 
waktu rata-rata 12 jam untuk membaca dan belajar setiap harinya.12 Untuk di 
kawasan Asia Tenggara seperti Singapura, sekitar 79,3% penduduknya menderita 
miopia dan di Malaysia sekitar 65% penduduknya yang menderita miopia.13 
Sementara di Indonesia belum ada angka pasti secara keseluruhan. Meskipun 
demikian untuk di pulau Sumatra dilaporkan terdapat 26,1 % dari penduduknya 
yang menderita miopia.14 Data dari dinas Kesehatan Kota Padang menyatakan pada 
tahun 2017 kelainan refraksi terjadi sebanyak 13.935 orang, dan terjadi peningkatan 
pada tahun 2018 yaitu sebanyak 14.750 orang, dan pada bulan Januari - Oktober 
2019 jumlahnya mencapai 10.591 orang.15 
 Penyebab terjadinya miopia belum diketahui secara jelas, tetapi menurut 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak faktor yang dapat memengaruhi 
terjadinya miopia atau bersifat multifaktorial yang berhubungan dengan faktor 
internal (genetik) dan faktor eksternal (lingkungan).11 Terdapat juga beberapa teori 
yang menerangkan bahwa mekanisme perkembangan terjadinya miopia adalah 
akibat dari kelainan saat proses emetropisasi.16 Emetropisasi merupakan suatu 
proses yang terjadi pada mata yang mengalami tumbuh kembang, yang mana 
kekuatan refraksi segmen anterior dan panjang bola mata akan saling menyesuaikan 
agar mencapai keadaan emetropia atau tidak terdapat kelainan refraksi mata.17  
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Beberapa faktor internal yang diperkirakan dapat menyebabkan terjadinya 
miopia adalah genetik, usia, jenis kelamin, status gizi, riwayat konsumsi air susu 
ibu (ASI), serta penyakit tertentu seperti diabetes melitus.18 Penelitian yang 
dilakukan oleh Kumar et al. (2016), ditemukan bahwa miopia lebih banyak 
mengenai perempuan yaitu sekitar 55,6% dikarenakan perempuan lebih banyak 
menghabiskan waktunya untuk membaca dan menulis di dalam rumah 
dibandingkan dengan laki-laki yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk 
bermain di luar rumah.19 Sedangkan faktor ekstrinsik yang diperkirakan dapat 
menyebabkan terjadinya miopia adalah lamanya waktu beraktifitas di luar ruangan, 
lamanya waktu dalam beraktifitas dekat, sosial ekonomi, tingkat pendidikan, dan 
penggunaan sunglasses.20,21 Salah satu faktor ekstrinsik terpenting yang 
memengaruhi terjadinya miopia adalah pengaruh aktivitas di luar ruangan. 
Aktivitas di luar ruangan adalah kegiatan yang dilakukan di alam bebas atau luar 
ruangan dan terkena paparan sinar matahari lebih kurang tiga jam per hari.22 
 Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2017 yang dilakukan oleh Guo Y 
et al di Beijing menyatakan bahwa semakin sering beraktivitas di luar ruangan 
dapat menurunkan risiko terjadinya miopia.23 Selain itu adanya riwayat miopia 
pada orang tua dapat meningkatkan risiko terjadinya miopia.24 Sebuah penelitian 
juga menemukan bahwa anak-anak yang menderita miopia menghabiskan waktu di 
luar ruangan lebih sedikit dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menderita 
miopia.25  
Kekurangan vitamin D menyebabkan terjadinya hipertrofi pada otot siliaris 
mata, hal ini mengakibatkan cincin siliaris menjadi tidak lentur, akibatnya 
pertumbuhan bola mata ke equator menjadi terhambat, sehingga pertumbuhan bola 
mata menjadi lebih banyak ke arah anterior dan posterior yang membuat bola mata 
lebih panjang dan menyebabkan terjadinya miopia. Kadar vitamin D yang 
meningkat memberikan pengaruh baik pada otot siliaris mata karena hal ini 
memengaruhi kelenturan cincin siliaris untuk mempertahankan perengangan pada 
lensa selama masa pertumbuhan dan dapat mencegah atau menunda terjadinya 
miopia pada seseorang, dengan adanya intesitas cahaya yang tinggi di luar ruangan 
maka tingkat perlindungan terjadinya miopia juga akan semakin meningkat.25,26 
Aktivitas di luar ruangan menjadi salah satu faktor protektif yaitu dapat 
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meningkatkan depth of focus dan kejernihan bola mata yang menyebabkan kontriksi 
pupil yang pada akhirnya dapat menurunkan angka kejadian miopia.27 
 Mahasiswa kedokteran merupakan contoh populasi dengan angka kejadian 
miopia yang tinggi, hal ini dibuktikan dengan banyaknya penelitian yang 
menemukan prevalensi miopia yang cukup tinggi pada kelompok ini. Penelitian 
yang dilakukan pada mahasiswa di NKP Salve Medical Collage ditemukan 55% 
dari mahasiswanya terkena miopia.28,29 Mereka cenderung banyak menghabiskan 
waktu di dalam ruangan dengan membaca, menulis dan melakukan kegiatan jarak 
dekat lainnya seperti menggunakan komputer selama masa pendidikannya.30 Hal 
ini juga diiringi dengan adanya beban kurikulum pendidikan yang lebih berat 
dibandingkan mahasiswa lain.  
Beberapa penelitian terhadap kejadian miopia pada mahasiswa kedokteran 
telah dilakukan di berbagai negara. Penelitian pada mahasiswa kedokteran di 
Singapura menunjukkan lebih dari 82% mahasiswanya menderita miopia.31 
Sedangkan mahasiswa kedokteran yang menderita miopia di Taiwan mencapai 
92,8%.32 Wang et al (2013) melakukan penelitian pada mahasiswa kedokteran di 
Inner Mongolia Medical University dimana didapatkan sekitar 69,21% 
mahasiswanya menderita miopia.33 Prevalensi miopia di negara Eropa lebih rendah 
dibandingkan dengan negara Asia. Hasil penelitian pada mahasiswa kedokteran di 
negara lain diantaranya Norway sebanyak 50,3% dan Danish 50% pada 
mahasiswanya menderita miopia.32 
 Fakultas Kedokteran Universitas Andalas merupakan salah satu fakultas 
yang mahasiswanya banyak menggunakan kacamata. Berdasarkan salah satu 
survey yang sudah dilakukan terhadap mahasiswa pre-klinik angkatan 2014 dan 
2015, didapatkan sebanyak 52,15 % dari total mahasiswa tersebut yang 
menggunakan kacamata. Jumlah ini mencapai setengah dari populasi 
angkatannya.34 Oleh karena tingginya angka pemakaian kacamata di Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas, dan terdapatnya hubungan antara faktor 
lingkungan seperti salah satunya aktivitas di luar ruangan dengan kejadian miopia 
maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan aktivitas di luar ruangan 
(Outdoor Activity) dengan miopia pada mahasiswa Kedokteran Universitas 
Andalas. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan aktivitas di luar ruangan (Outdoor Activity) dengan miopia pada 
mahasiswa Kedokteran angkatan 2019 Universitas Andalas ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  hubungan aktivitas di luar 
ruangan (Outdoor Activity) dengan miopia pada mahasiswa Kedokteran angkatan 
2019 Universitas Andalas. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui distribusi frekuensi miopia pada mahasiswa angkatan 2019 
berdasarkan usia dan jenis kelamin di Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas. 
2. Mengetahui distribusi frekuensi miopia pada kelompok mahasiswa 
Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2019 dengan aktivitas di luar 
ruangannya lebih dari tiga jam per hari. 
3. Mengetahui distribusi frekuensi miopia pada kelompok mahasiswa 
Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2019 dengan aktivitas di luar 
ruangannya kurang dari tiga jam per hari. 
4. Mengetahui hubungan lama aktivitas di luar ruangan kurang dari tiga jam 
dengan aktivitas di luar ruangan lebih dari tiga jam dengan miopia pada 
mahasiswa Kedokteran angkatan 2019 Universitas Andalas. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Hasil penelitian dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Menambah pengetahuan peneliti tentang hubungan aktivitas di luar ruangan 
(Outdoor Activity) dengan miopia pada mahasiswa kedokteran Angkatan 
2019 Universitas Andalas. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Fakultas 
Berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang Ilmu 
Kesehatan Mata di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. 
b. Bagi Peneliti 
Berguna untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 
dalam melaksanakan penelitian terutama dalam bidang kesehatan tentang 
hubungan aktivitas di luar ruangan (Outdoor Activity) dengan miopia pada 
mahasiswa kedokteran Angkatan 2019 Universitas Andalas sehingga dapat 
dijadikan acuan untuk menentukan tindakan preventif terhadap kejadian 
miopia. 
c. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai hubungan 
aktivitas di luar ruangan dengan miopia sehingga dapat mencegah 
terjadinya miopia pada masyarakat. 
d. Bagi Peneliti lainnya 
Dapat dijadikan sebagai data dasar bagi peneliti lainnya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan aktivitas di luar 
ruangan (Outdoor Activity) dengan miopia pada mahasiswa Kedokteran 
angkatan 2019 Universitas Andalas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
